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Lampiran 5. Kuesioner

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN VAKSINASI COVID-19 PADA LANSIA

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS MANDALA

A. Daftar Pertanyaan Untuk Pimpinan Puskesmas Mandala

Identitas Informan

Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan

Lama Bekerja

Pelatihan

Tanggal Wawanacara

Daftar Pertanyaan

Komunikasi

1.

Apakah ada informasi dari Dinas Kesehatan kepada Puskesmas Mandala
terkait kebijakan vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Bagaimana Ibu selaku Kepala Puskesmas memperjelas atau meneruskan
informasi vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Apakah ada sosialisasi yang di adakan dari Dinas Kesehatan terkait

Vaksinasi COVID-19 pada lansia di Puskesmas Mandala?
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Sumberdaya

1. Siapa saja yang berperan dalam program vaksinasi COVID-19 pada
lansia?

2. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses perencanaan sarana dan
prasarana?

3. Apakah jumlah perlengkapan sarana dan prasarana sudah mencukupi
dengan kebutuhan vaksinasi COVID-19 pada lansia?

4. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan sarana dan
prasarana?

5. Bagaimana solusi Ibu dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam
pelaksanaan sarana dan prasarana?

C. Disposisi

1.

Apakah Ibu melakukan monitoring kepada pemegang program
vaksinasi COVID-19 pada lansia setiap pelaksanaan vaksin?
Apakah petugas vaksinasi COVID-19 pada lansia sudah sesuai dengan

bidangnya?

D. Struktur Birokrasi

1.

Apakah pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia sudah sesuai

dengan SOP?
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B. Daftar Pertanyaan Untuk Pemegang Program Vaksinasi COVID-19
pada Lansia
I. Identitas Informan
Nama
Umur
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan
Lama Bekerja
Pelatihan
Tanggal Wawanacara
I1. Daftar Pertanyaan
A. Komunikasi
1. Pernahkah dilakukan sosialisasi program vaksinasi COVID-19 pada
lansia?
2. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi tersebut?
3. Apa yang menjadi kendala Ibu dalam pelaksanaan sosialisasi
program vaksinasi COVID-19 pada lansia?
B. Sumberdaya
1. Apakah sumberdaya manusia dalam pemegang program vaksinasi
COVID-19 pada lansia memadai?
2. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses perencanaan sarana dan
prasarana?
3. Apakah jumlah perlengkapan sarana dan prasarana sudah

mencukupi dengan kebutuhan vaksinasi COVID-19 pada lansia?
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4. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan sarana dan
prasarana?

5. Bagaimana solusi bapak dalam mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pelaksanaan sarana dan prasarana?

C. Disposisi

1. Bagaimana kecenderungan sikap Ibu terhadap implementasi
vaksinasi COVID-19 pada lansia?

2. Bagaimana komitmen pelaksana dalam mengimplementasikan
kebijakan vaksinasi COVID-19 pada lansia?

3. Apakah terdapat hambatan yang ditemukan dalam implementasi
vaksinasi COVID-19 pada lansia?

4. Jika ada, bagaimana upaya ibu dalam menyikapi kendala tersebut?

D. Struktur Birokrasi

1.

2.

Bagaimana struktur pelaksana vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Bagaimana dengan pembagian kewenangan dan tanggung jawab
antar bagian?

Bagaimana alur pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Apakah pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia sudah sesuai

dengan SOP?
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Daftar Pertanyaan Untuk Lansia
I. ldentitas Informan
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan
Tanggal Wawancara
I1. Daftar Pertanyaan
A. Komunikasi
1. Apakah Puskesmas Mandala pernah mengadakan sosialisasi terkait
vaksinasi COVID-19?
2. Bagaimana cara petugas puskesmas melakukan kegiatan sosialisasi
vaksinasi COVID-19 pada lansia?
3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap adanya kebijakan vaksinasi
COVID-19 pada lansia?
B. Sumberdaya
1. Bagaimana menurut Ibu/Bapak kualitas pegawai Puskesmas Mandala
program vaksinasi COVID-19
C. Disposisi
1. Bagaimana menurut Ibu/Bapak sikap petugas vaksinasi COVID-19 di
Puskesmas Mandala?

2. Mengapa Ibu/Bapak tidak mengikuti vaksinasi COVID-19?
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D. Struktur Birokrasi
1. Apakah menurut Ibu/Bapak pelayanan vaksinasi COVID-19 di
Puskesmas Mandala sudah sesuai SOP?
D. Daftar Pertanyaan Untuk Informan Triangulasi Pada Lansia
I. ldentitas Informan
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan
Tanggal Wawancara
I1. Daftar Pertanyaan
A. Komunikasi
1. Apakah Ibu/Bapak pernah mendapatkan informasi sosialisasi mengenai
vaksinasi COVID-19 pada lansia yang diadakan oleh pihak puskesmas
mandala?
2. Apa yang Ibu/Bapak lakukan ketika terjadinya sosialisasi vaksinasi
COVID-19 pada lansia?
3. Menurut Ibu/Bapak apakah informasi tersebut dapat membantu
wawasan Ibu/Bapak mengenai vaksinasi COVID-19 pada lansia? Jika
Ya, Apa yang menjadi penyebab Ibu/Bapak tidak melakukan vaksinasi
COVD-19? Jika Tidak, Apakah sistem informasi yang diberikan

puskesmas menjadi salah satu penyebabnya?
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B. Sumberdaya
1. Apakah menurut Ibu/Bapak sarana dan prasarana puskesmas mandala
terhadap program vaksinasi COVID-19 sudah baik?
C. Disposisi
1. Apakah menurut Ibu/Bapak sudah menujukkan sikap yang baik?
2. Apa yang menjadi alasan Ibu/Bapak tidak tertarik mengikuti vaksinasi
COVID-19?
D. Struktur Birokrasi
1. Apakah menurut Ibu/Bapak pelayanan vaksinasi COVID-19 sudah

sesuai dengan prosedur?
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Lampiran 6 Transkip Wawancara

Kepala Puskesmas Mandala

Identitas Informan |

Nama Informan 'L

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir  : S-2

Jabatan Informan : Kepala Puskesmas Mandala
Usia : 44 Tahun

Masa Kerja : 5 Bulan

Komunikasi

1. Apakah ada informasi dari Dinas Kesehatan kepada Puskesmas Mandala

terkait kebijakan vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Ada, yang komorbid misalnya penyakit hipertensi dm itu ada
batasannya. Misalnya yang untuk pasnya 180 keatas tidak bisa untuk
divaksin engg yang sakit gula di atas daripada normal itu kita tunda
vaksinnya, diobatin dulu baru divaksin. kalo itu ada, dari Dinas dan di
permenkes keknya panduannya iya di permenkes.

Bagaimana Ibu selaku Kepala Puskesmas memperjelas atau meneruskan
informasi vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Ada dengan penyuluhan

Apakah ada sosialisasi yang di adakan dari Dinas Kesehatan terkait
Vaksinasi COVID-19 pada lansia di Puskesmas Mandala?

Jawaban : Sosialisasi dari Dinkes eng ke petugas ada bukan ke masyarakat

di wilayah kerja. Tidak, tapi dari Dinkes itu, mereka mengsosialisasikan ke
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petugas, petugas mengsosialisasikannya ke masyarakat, Perpanjangan

tangan.

Sumberdaya

4. Siapa saja yang berperan dalam program vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Kalo untuk vaksin kita gaada membedakan mana yang lansia
apa mana yang anu lah, semua berperan jadi disitu ada dokter, ada petugas
pendaftaran, ada petugas pengentryan nya. Saat kita melaksanakan
vaksinasi paling engga 5 orang harus terlibat di dalam itu.

5. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses perencanaan sarana dan prasarana?
Jawaban : Sarana dan prasarana puskesmas? Selain petugas vaksinasi ada
petugas imunisasi PP namanya kalo disini.

6. Apakah jumlah perlengkapan sarana dan prasarana sudah mencukupi dengan

kebutuhan vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Mencukupi

7. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan sarana dan

prasarana?
Jawaban : Hambatannya engg pada awal-awal ya, pada awal-awal
memang Kita eng vaksin itu datangnya tu dijatah ni, dijatah sementara ya
masyarakat yang untuk divaksin itu banyak itu pada awal-awal tapi
sekarang ini tidak ada masalah. apa aja sedia
8. Bagaimana solusi lbu dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam
pelaksanaan sarana dan prasarana?
Jawaban : Paling kita mengganti hari vaksinnya ke hari lain sampai kita

dapat jatah vaksin dari Dinas.
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Disposisi

9. Apakah Ibu melakukan monitoring kepada pemegang program vaksinasi
COVID-19 pada lansia setiap pelaksanaan vaksin?
Jawaban : lya, dan melihat-melihat stok vaksin berapa, berapa yang sudah
disuntik.
10. Apakah petugas vaksinasi COVID-19 pada lansia sudah sesuai dengan
bidangnya?
Jawaban : Sudah, itu mereka itu seperti yang saya bilang tadi ada dokter

sebagai pemeriksanya, ada petugas lain untuk pengentry an dan pelaporan.

Struktur Birokrasi

11. Apakah pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia sudah sesuai dengan
SOP?
Jawaban : Sesuai dengan SOP, SOP nya pasien datang, mengambil nomor
antrian, tidak ada penumpukan, sesuaila dengan SOP nya memang. Engg

kalo sopnya bisala ditanya dengan petugas.

Pemegang Program Vaksinasi COVID-19 Pada Lansia |

Identitas Informan Il

Nama Informan 'R

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : D4

Jabatan Informan : Pemegang Program Vaksinasi COVID-19 pada Lansia
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Usia : 48 Tahun
Masa Kerja : 6 Tahun
Implementasi

1. Bagaimana komitmen pelaksana dalam mengimplementasikan kebijakan

vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Komitmennnya, ya penyuluhan terus dilaksanakanlah

2. Apakah terdapat hambatan yang ditemukan dalam implementasi vaksinasi

COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Yang tadi itulah, lansianya merasa takut, ada penyakitnya, terus
karena ada mitos-mitos dimasyarakat yang membilangkan kalau dia vaksin

itu ee ada efek sampingnya. Itula hambatan

Komunikasi

1. Pernahkah dilakukan sosialisasi program vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Yah, pernah kita lakukan ee sosialisasi itu di posyandu, Cuman
kendalanya itulah ada komorbidnya. Pertama-tama vaksin ya mereka takut,
takut efeknya. Lama-lama udah ada yang vaksin lansianya, berani cuman
yang ada komorbidnya kalo ada pengantar rumah sakit kita vaksin.

2. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi tersebut?

Jawaban : Ya itulah pelaksanaannya tadi di posyandu, kita buat sosialisasi
di kelurahan, di kantor camat, di puswindu, di puskesmas juga dikasih

sosialisasi. Penyuluhan gitu.



87

3. Apa yang menjadi kendala Ibu dalam pelaksanaan sosialisasi program

vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Kendalanya itula dek, satu ketidaktahuan masyarakat yakan,
yang kedua karena dia takut, yang ketiga karena penyakit komorbidnya.
Itulah kendalanya, cuman mudah-mudahan sekarang sudah hampir 50%

lah targetnya itu tercapai.

Sumberdaya

4. Apakah sumberdaya manusia dalam pemegang program vaksinasi COVID-
19 pada lansia memadai?

Jawaban : Memadai lah

5. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses perencanaan sarana dan prasarana?

Jawaban : Lintas sektoral, ya Kepala Puskesmas, petugas.

6. Apakah jumlah perlengkapan sarana dan prasarana sudah mencukupi

dengan kebutuhan vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Kalo vaksin mencukupi lah

7. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan sarana dan

prasarana?

Jawaban : Hambatannya biasa kalau kita keluar itu kelapangan itu,
hambatannya itu biasanya jaringan. Jaringan kadang kalau mau masuk ke

aplikasinya susah. Wifinya gak memadai.
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8. Bagaimana solusi Ibu dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam

pelaksanaan sarana dan prasarana?

Jawaban : Yah bawa wifi sendiri biar masuk ke aplikasinya.

Disposisi

9. Bagaimana kecenderungan sikap Ibu terhadap implementasi vaksinasi
COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Sikap kami ya kekmana ya, ya harus melaksanakan. Karenakan

itu intruksi dari kemenkes, jadi ya harus dilaksanakan.

10. Bagaimana upaya Ibu dalam menyikapi lansia yang tidak mau divaksin?

Jawaban : Penyuluhan, konseling itu ajalah, penyuluhan dan konseling

terus-terus dilaksanakan.

Struktur Birokrasi

11. Bagaimana struktur pelaksana vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Biasanya kita ini kalau lansia di duluankan, di dulukan dari

pasien yang lain.

12. Bagaimana dengan pembagian kewenangan dan tanggung jawab antar

bagian?

Jawaban : Baik, setiap bagian berdasarkan porsi dan tugasnya masing-
masing. Misalnya yang entry ya untuk entry, yang untuk skrining ya untuk

skrining, yang perawat untuk mengsuntik, ya memang udah di koordinasi.

13. Bagaimana alur pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia?
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Jawaban : Kalo alur pelaksanaan vaksin COVID itu yaudah ee lansinya itu
pertama harus ditensi yakan, di skrining, ditanya ada gak komorbidnya,
kalo dia memang punya komorbid. Ada gak dia punya surat pengantar,
misalnya dari dokter spesialis yang mengatakan dia boleh di vaksin nah itu

dia alur pelaksanaannya. Sudah oke semua baru dia disuntik vaksin.

14. Apakah pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia sudah sesuai dengan

SOP?

Jawaban : Sesuai Permenkes

Pemegang Program Vaksinasi COVID-19 Pada Lansia Il

Identitas Informan 111

Nama Informan 'R

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : S-1

Jabatan Informan : Pemegang Program Vaksinasi COVID-19 pada Lansia
Usia : 43 Tahun

Masa Kerja : 8 Tahun

Implementasi

1. Bagaimana komitmen pelaksana dalam mengimplementasikan kebijakan

vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Yah sama edukasi yang tadi saya bilang
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2. Apakah terdapat hambatan yang ditemukan dalam implementasi vaksinasi

COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Yah, lansianya paling yang ada komorbid, mereka masih takut
Komunikasi

1. Pernahkah dilakukan sosialisasi program vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Pernah

2. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi tersebut?
Jawaban : yah sosialisasinya itu ke sekolah, kantor kelurahan, gitu-gitulah.
Dari kecamatan itukan nanti perpanjangan tangan ke kelurahan, ke apanya
ke lurah-lurahnya baru nanti ke keplingnya, nah kalo kita untuk yang

masyarakatnya baru kalo apa ke sekolah-sekolah lah.

3. Apa yang menjadi kendala Ibu dalam pelaksanaan sosialisasi program

vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Kalo sosialisasinya gada kendala, waktu pelaksanaannya.
Pelaksanannya kadangkan kalo anak sekolahkan mesti persetujuan
orangtua, terkadangkan orangtua apa masih belum mengerti, gak
mengizinkan anaknya untuk divaksin itu. Pada pelaksanaannya, lansia itu
rata-rata ada penyakit komorbid, penyakit komorbid jadi mereka tau

padahal bisa dilakukan kan.
Sumberdaya

4. Apakah sumberdaya manusia dalam pemegang program vaksinasi COVID-

19 pada lansia memadai?
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Jawaban : Memadai, ada ikut pelatihan. Itu pelatihan kami ada tentang
vaksin, pelatihan langsung dari apa balai diktat batam online, Ada yang

dari dinas.

. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses perencanaan sarana dan prasarana?

Jawaban : Yang dilibatkan? Selain petugasnya? Kalo di Puskesmas ini,
Kepala Puskesmasnya, dokternya yang ikut dalam tim vaksin, perawat,
bidan yang ikut dalam tim vaksin itu engg kalo untuk di sekolah ya dari
Kepala Sekolah, guru-gurunya mau mengsosialisasikannya sama orangtua
muridkan, kepling kalo ke masyarakat itu. jadi dulu itu kalo ke masyarakat
perlingkungan, dia membawa warganya misalnya lingkungan 1, oh ini

warganya yang mau divaksin, mereka mengasih datanya ke kami.

. Apakah jumlah perlengkapan sarana dan prasarana sudah mencukupi

dengan kebutuhan vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Kalo misalnya dari vaksinnya itukan kita ketersediaan dari

Dinas, selama ini mencukupi.

. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan sarana dan

prasarana?

Jawaban : Hambatannya ya paling itulah, kalo misalnya untuk anak
sekolah izin orangtuanya aja. Kalo yang lainnya gak ada, lansianya paling
yang ada komorbid. Mereka masih takut, padahalkan ada batasan-batasan
yang boleh di iniin. Misalnya hipertensi, kan kalo misalnya hipertensinya
masih batasnya itu 180 masih bisa ditensil, lebih dari itu kita menganjurkan

dia control ke rumah sakit dulu.
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8. Bagaimana solusi Ibu dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam

pelaksanaan sarana dan prasarana?

Jawaban : Kalo misalnya dari kami paling edukasinya, memberikan

edukasinya itu aja.

Disposisi

9. Bagaimana kecenderungan sikap Ibu terhadap implementasi vaksinasi
COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Kalo untuk lansia, sikapnya itu harus ini engg kita itu harus
lebih memberikan edukasilah ke lansia itu, bagaimana lansianya mau.
Dengan edukasi, kalo dia yang berpenyakit, kalo dia hipertensi tapi masih

normal itu masih bisa. Harus kita inilah, kita kasih ke edukasi

10. Bagaimana upaya Ibu dalam menyikapi lansia yang tidak mau divaksin?

Jawaban : Sama juga dengan pemberian edukasi kepada lansianya

Struktur Birokrasi

11. Bagaimana struktur pelaksana vaksinasi COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Strukturnya? Gitu pasien datang dia di aa di verifikasi dulu
datanya habis itu dimasukkan datanya, kita skrining kesehatannya, setelah
oke dan setelah semua bisa baru kita lakukan vaksinasi. Setelah vaksinasi
pun, harus kita observasi, minimal 15-30 menit. Apakah ada eengg efek

samping dari vaksin yang diberikan itu.

12. Bagaimana dengan pembagian kewenangan dan tanggung jawab antar

bagian?
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Jawaban : Pembagian kewenangan? Dalam timnya itu? Itu ada udah kita
bagi-bagi siapa dia yang mengskrining, misal dokter yang mengskrining,
siapa yang bagian ee ininya bagian perawatnya, ada yang melakukan
pendaftaran, ada yang apa observasi, ada yang melakukan pencatatan dan

pelaporan. Jadi setiap yang divaksin itu ada pencatatan dan pelaporannya.

Bagaimana alur pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Alurnya itulah, dari pasien masuk kita minta datanya kita
verifikasi dulu, setelah oke baru kita lakukan pendaftaraan, kita lakukan
pendaftaraan ke priker vaksinasi, kita lakukan skrining, setelah oke semua
kita vaksinasi dan kita observasi. Terakhir kita lakukan pencatatan dan

pelaporan.

Apakah pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada lansia sudah sesuai dengan

SOP?

Jawaban : Udah sih, SOPnya itu dari Permenkes. Inilah lupa

permenkesnya, permenkes berapa.
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Lansia |

Identitas Informan 1V

Nama Informan K

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : SMP

Jabatan Informan : Lansia yang belum vaksin
Usia : 68 Tahun
Komunikasi

1. Apakah Puskesmas Mandala pernah mengadakan sosialisasi terkait

vaksinasi COVID-19?

Jawaban : lya, ada. Nenek taunya dari cucu nenek kemarin itu ada
berobat, pulang dari berobat itu ngasihtau kalo lagi diadakan sosialisasi

tentang vaksin gitu aja kemarin.

2. Bagaimana cara petugas puskesmas melakukan kegiatan sosialisasi

vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Gak tau, nenek kan ga pigi

3. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu terhadap adanya kebijakan vaksinasi

COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Gak perlu rasanya karena kalo uda tua kan keseringan dirumah

aja
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Sumberdaya

4. Bagaimana menurut Ibu/Bapak kualitas pegawai Puskesmas Mandala
program vaksinasi COVID-19

Jawaban : Gak tau ya karna nenek ga ikut vaksin

Disposisi

5. Bagaimana menurut lbu/Bapak sikap petugas vaksinasi COVID-19 di

Puskesmas Mandala?

Jawaban : Nenek gak tau karna nenek ga pergi

6. Mengapa Ibu/Bapak tidak mengikuti vaksinasi COVID-19?

Jawaban : Gak ikut ni lah sakit-sakit aja. Asam uratnya ada, semuanya ada,

tensi naik ada. Nih baru sehat ini, baru sehat betul.

Struktur Birokrasi

7. Apakah menurut Ibu/Bapak pelayanan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas

Mandala sudah sesuai SOP?

Jawaban : Gak tau haha
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Lansia Il

Identitas Informan V

Nama Informan A

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pendidikan terakhir : SMA

Jabatan Informan : Lansia yang sudah divaksin
Usia : 70 Tahun
Komunikasi

1. Apakah Puskesmas Mandala pernah mengadakan sosialisasi terkait

vaksinasi COVID-19?

Jawaban : Ada, tapi bapak gak hadir. Bapak juga baru sehat ini, kemarin

sempat sakit jadi gak pigi

2. Bagaimana cara petugas puskesmas melakukan kegiatan sosialisasi

vaksinasi COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Gak tau, bapakkan ga pigi kemarin itu

3. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu terhadap adanya kebijakan vaksinasi

COVID-19 pada lansia?

Jawaban : Menurut bapak perasaan bapak gada perlunya. Taunya ndak
divaksin bapak sakit, divaksin pun sakit juga. Berartikan ga perlu divaksin,
Cuma sekali itu vaksin tapi karena itu hari bapak kan kalo pulang ke

kampung nanti diperiksa kalo ga vaksin ditangkapla ni nanti orang
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membuat ulah masyarakat paksa sekali. Paksa sekali karna mau pulang
kampung, karna kan kalo gada surat vaksin gaboleh pulang kampung

katanya

Sumberdaya

4. Bagaimana menrut Ibu/Bapak kualitas pegawai Puskesmas Mandala program
vaksinasi COVID-19
Jawaban : Pelayanannya biasa aja, bapak dipanggilnya gitu ajalah

pelayanannya.

Disposisi

5. Bagaimana menurut lbu/Bapak sikap petugas vaksinasi COVID-19 di

Puskesmas Mandala?

Jawaban : Baik dan ramah

6. Mengapa Ibu/Bapak tidak mengikuti vaksinasi COVID-19?

Jawaban : Ya tadi itu bapak divaksin untuk pulang kampung, kan katanya kalo

ga divaksin ga bisa balek kampung

Struktur Birokrasi

7. Apakah menurut Ibu/Bapak pelayanan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas

Mandala sudah sesuai SOP?

Jawaban : Biasa aja tapi ya itu pas vaksin dia digabung sama anak-anak

mudanya bukan untuk lansianya aja.
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Lansia Il

Identitas Informan VI

Nama Informan 'E

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir :S-1

Jabatan Informan : Lansia yang sudah divaksin
Usia : 60 Tahun
Komunikasi

1. Apakah Ibu/Bapak pernah mendapatkan informasi sosialisasi mengenai
vaksinasi COVID-19 pada lansia yang diadakan oleh pihak puskesmas
mandala?

Jawaban : Gak ada sosialisasi
2. Apa yang lbu/Bapak lakukan Kketika terjadinya sosialisasi vaksinasi

COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Ibukan ga datang, jadi gak tau

3. Menurut Ibu/Bapak apakah informasi tersebut dapat membantu wawasan
Ibu/Bapak mengenai vaksinasi COVID-19 pada lansia? Jika Ya, Apa yang
menjadi penyebab Ibu/Bapak tidak melakukan vaksinasi COVD-19? Jika
Tidak, Apakah sistem informasi yang diberikan puskesmas menjadi salah

satu penyebabnya?
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Jawaban : lbu gada riwayat penyaki, itu vaksin karna ibukan guru, nah
jadikan kalo belum vaksin yah ini untuk keperluan administrasi. Jadi waktu
ke 3 nya badannya demam apa gitukan gari gak mau divaksin hahaha takut

divaksin

Sumberdaya

4. Apakah menurut Ibu/Bapak sarana dan prasarana puskesmas mandala

terhadap program vaksinasi COVID-19 sudah baik?

Jawaban : Bagus kok, tapi digabung sama anak muda. Ga nunggu lama kali,

biasa aja.

Disposisi

5. Apakah menurut lIbu/Bapak sudah menujukkan sikap yang baik?

Jawaban : Ramah

6. Apa yang menjadi alasan Ibu/Bapak tidak tertarik mengikuti vaksinasi

COVID-19?

Jawaban : Ibu ikut ya kayak ibu bilang tadi karena ibu guru jadi perlukan

untuk divaksin

Struktur Birokrasi

7. Apakah menurut Ibu/Bapak pelayanan vaksinasi COVID-19 sudah sesuai

dengan prosedur?

Jawaban : Sesuai tapi ya itu pas vaksin dia digabung sama anak-anak muda

nya bukan untuk lansia nya aja
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Lansia IV

Identitas Informan VIl

Nama Informan 'S

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : SMA

Jabatan Informan : Lansia yang belum vaksin
Usia : 70 Tahun
Komunikasi

1. Apakah Ibu/Bapak pernah mendapatkan informasi sosialisasi mengenai
vaksinasi COVID-19 pada lansia yang diadakan oleh pihak puskesmas
mandala?

Jawaban : Gak ada dapat informasi sosialisasi, mungkin karna rumah mbah
agak jauh ya

2. Apa yang lbu/Bapak lakukan Kketika terjadinya sosialisasi vaksinasi

COVID-19 pada lansia?
Jawaban : Mbahkan ga ikut

3. Menurut Ibu/Bapak apakah informasi tersebut dapat membantu wawasan
Ibu/Bapak mengenai vaksinasi COVID-19 pada lansia? Jika Ya, Apa yang
menjadi penyebab Ibu/Bapak tidak melakukan vaksinasi COVD-19? Jika
Tidak, Apakah sistem informasi yang diberikan puskesmas menjadi salah

satu penyebabnya?
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Jawaban : Gak mau divaksin itu karena takut aja, takut disuntik. Mbah
dirumah aja, ga kemana-mana jadi gamau divaksin. Vaksin itu penting
haha, percaya COVID karena banyak yang mati tapi awak karena gak

keluar-keluar jadi ga vaksin.

Sumberdaya

4. Apakah menurut Ibu/Bapak sarana dan prasarana puskesmas mandala

terhadap program vaksinasi COVID-19 sudah baik?

Jawaban : Mbah gak tau haha

Disposisi

5. Apakah menurut Ibu/Bapak sudah menujukkan sikap yang baik?

Jawaban : Mbah gak tau, kayaknya udah

6. Apa yang menjadi alasan Ibu/Bapak tidak tertarik mengikuti vaksinasi

COVID-19?

Jawaban : Yah kayak mbah bilang tadi, mbah kan gak kemana-mana jadi ga

vaksin

Struktur Birokrasi

7. Apakah menurut Ibu/Bapak pelayanan vaksinasi COVID-19 sudah sesuai

dengan prosedur?

Jawaban : Mbah gak vaksin, jadi gak tau
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian




	DAFTAR PUSTAKA

